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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental beton busa bertulang 

dengan agregat kasar daur ulang adalah sebagai berikut: 

1. Nilai kuat tekan aktual rata-rata beton dengan kandungan busa foam agent 

30%, 40%, dan 50% bernilai sebesar 18,74 MPa, 21,97 MPa, dan 18,78 MPa. 

Berdasarkan klasifikasi kuat tekan beton dalam SNI 03-6468-2000, beton busa 

termasuk ke dalam klasifikasi kelompok beton mutu rendah. 

2. Nilai kuat tekan karakteristik beton dengan kandungan busa foam agent sebesar 

40% dari penelitian ini adalah 10,74 MPa dengan standar deviasi sebesar 7,39 

dan kuat tekan rata-rata bernilai 20,65 MPa.  Standar deviasi di laboratorium 

yang cukup tinggi menunjukkan tingkat kesulitan waktu pengadukan.  

3. Nilai kuat tarik belah beton dengan kandungan busa foam agent sebesar 30%, 

40%, dan 50% bernilai sebesar 1,29 MPa, 2,39 MPa, dan 1,52 MPa dengan 

koefisien kuat tarik belah rata-rata sebesar 0,30, 0,56, dan 0,35. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien kuat tarik belah beton busa lebih kecil dari 

pada koefisien kuat tarik belah beton normal, yaitu 0,62. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa beton yang ditambahkan busa foam agent memiliki kuat tarik 

yang rendah bila dibandingkan dengan kuat tarik beton normal. Penyebabnya 

merupakan pengaruh dari penambahan busa foam agent, dan akibat 

penggunaan agregat kasar daur ulang. 

4. Nilai kuat geser beton dengan kandungan busa foam agent sebesar 30%, 40%, 

dan 50% bernilai sebesar 3,04 MPa, 3,68 MPa, dan 2,54 MPa dengan koefisien 

kuat geser rata-rata sebesar 0,70, 0,83, dan 0,59. 

5. Nilai kuat lekat rata-rata antara beton busa dengan tulangan ulir berdiameter 

12,7 mm adalah sebesar 5,12 MPa. Beban maksimum yang diperlukan untuk 

memisahkan beton busa dengan tulangan baja adalah sebesar 20,39 kN 

sedangkan beban yang diperlukan agar tulangan mencapai titik lelehnya adalah 
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61,00 kN. Hal ini menunjukan bahwa tulangan akan terlepas dari beton busa 

terlebih dahulu sebelum tulangan mencapai leleh. Beberapa hasil uji lekat 

menunjukan hasil yang cukup rendah karena kurang sempurnanya benda uji. 

6. Nilai momen leleh beton busa bertulang dari 2 benda uji dengan kandungan 

busa foam agent 40% dari pengujian kuat lentur adalah 15,39 kNm, dan 28,65 

kNm dengan momen ultimate 24,97 kNm dan 33,31 kNm. Besarnya momen 

leleh benda uji 2 memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan momen 

leleh teoritis dengan perbedaan sebesar 39,71%, sedangkan momen leleh benda 

uji 3 memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan momen leleh teoritis 

dengan perbedaan sebesar 12,23%. Semua hasil momen runtuh dari pengujian 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai momen runtuh teoritis dengan perbedaan 

sebesar 15,16%.  

7. Pola retakan yang terjadi pada benda uji kedua adalah retak geser lentur 

(flexural-shear crack), sedangkan benda uji ketiga mengalami retak lentur 

dengan crushing pada bagian atas tengah balok. 

8. Nilai rata-rata daktilitas beton busa bertulang dengan kandungan busa foam 

agent 40% bernilai sebesar 2,74. Berdasarkan parameter daktilitas struktur 

gedung dalam SNI 03-1726:2012, maka jenis daktilitas beton busa bertulang 

adalah daktail parsial. 

9. Berat jenis beton dengan kandungan busa foam agent sebesar 30% bernilai 

sebesar 2116,51 kg/m3, kandungan busa foam agent sebesar 40% bernilai 

sebesar 2093,81 kg/m3, sedangkan kandungan busa foam agent 50% 

mempunyai massa jenis 2061.29 kg/m3. Dapat dilihat bahwa efek penambahan 

busa foaming agent terbukti dapat mengurangi massa jenis beton. Berdasarkan 

SNI 03-2847-2013 berat jenis beton busa masih diklasifikasikan sebagai berat 

jenis beton normal. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental beton busa bertulang dengan 

agregat kasar daur ulang adalah sebagai berikut: 

1. Proses pencampuran air dengan foam agent sebaiknya dilakukan menggunakan 

alat foam generator agar ukuran busa yang dihasilkan lebih merata. 

2. Sebaiknya dilakukan pengujian slump sebelum beton segar dimasukkan ke 

dalam cetakan. 

3. Untuk menghindari hasil beton yang poros pada bagian ujung tulangan 

sengkang sebaiknya digunakan vibrator saat beton segar dimasukkan ke dalam 

cetakan untuk meratakan hasil pengecoran. 

4. Agregat kasar daur ulang yang digunakan sebaiknya berasal dari satu sumber 

saja supaya hasil uji yang dihasilkan lebih merata. 

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor pengurangan air jika 

hendak menggunakan foam agent. 
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